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ABSTRAK 

Pendahuluan: Prestasi akademik mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah pola belajar mandiri. Waktu dan durasi 

belajar sering dianggap berperan penting dalam pencapaian nilai akademik, 

namun temuan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan waktu belajar 

dan durasi belajar mandiri dengan nilai blok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU). Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan waktu belajar mandiri dan durasi belajar 

mandiri dengan nilai blok mahasiswa FK UMSU. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara dengan jumlah sampel sebanyak 148 mahasiswa yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai waktu 

dan durasi belajar mandiri serta data nilai blok yang dilaporkan oleh responden. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman 

dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara waktu belajar dengan nilai blok 

mahasiswa (p = 0,766) dan nilai koefisien korelasi (rₛ = −0,025). Tetapi, 

ditemukan hubungan antara durasi belajar mandiri dengan nilai blok mahasiswa 

secara statistik (p = 0,03) Namun, nilai koefisien korelasi berada pada kategori 

lemah, yang menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan, kekuatan 

hubungan tersebut rendah (rₛ = 0,179). Kesimpulan: Waktu belajar tidak memiliki 

hubungan yang bermakna dengan nilai blok sedangkan durasi belajar mandiri 

memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai blok mahasiswa FK UMSU 

walaupun hubungan tersebut lemah. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian 

prestasi akademik mahasiswa bisa diperoleh dengan durasi belajar yang lama 

tetapi tidak hanya dipengaruhi oleh lamanya atau waktu belajar, tetapi lebih 

dipengaruhi oleh kualitas proses belajar, strategi belajar, dan faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Waktu belajar, Durasi belajar, Nilai blok, Mahasiswa kedokteran. 
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Abstrack 

Introduction: Academic achievement of medical students is influenced by various 

factors, one of which is independent learning patterns. Study time and duration 

are often considered to play an important role in achieving academic grades, but 

previous research findings show varying results. Therefore, it is necessary to 

conduct a study to determine the relationship between study time and duration of 

independent study with block scores in students of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah North Sumatra (FK UMSU). Objective: This study 

aims to analyze the relationship between study time and duration of independent 

study with block scores of students of FK UMSU. Method: This study is an 

analytical study with a cross-sectional design. The subjects were students of the 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra with a sample 

of 148 students who met the inclusion and exclusion criteria. Data were collected 

using a questionnaire regarding the time and duration of independent study as 

well as block score data reported by respondents. Data analysis was carried out 

univariately and bivariately using the Spearman test with a significance level of 

0.05. Results: The analysis results showed that there was no significant 

relationship between study time and student block scores (p = 0.766) and the 

correlation coefficient value (rₛ = -0.025). However, a statistically significant 

relationship was found between the duration of independent study and student 

block scores (p = 0.03). However, the correlation coefficient value was in the 

weak category, indicating that although there was a relationship, the strength of 

the relationship was low (rₛ = 0.179). Conclusion: Study time did not have a 

significant relationship with block grades, while the duration of independent study 

had a significant relationship with block grades for UMSU Medical Faculty 

students, although the relationship was weak. This indicates that student 

academic achievement can be achieved with a long study duration, but is not only 

influenced by the length or time of study, but is more influenced by the quality of 

the learning process, learning strategies, and other factors not examined in this 

study. 

Keywords:Study time, Study duration, Block value, Medical students. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi merupakan hal yang penting untuk sebagian besar 

individu, terlebih untuk seseorang yang memerlukan pendidikan lebih agar 

menunjang jalan karirnya, tentunya pendidikan yang tinggi akan berdampak pada 

masa depan dan juga karir.1 Dalam pendidikan kedokteran, mahasiswa mengikuti 

blok-blok pembelajaran seperti Blok Kardiovaskular, Blok Sistem Saraf, Blok 

Reproduksi, dll. Di akhir masing-masing blok, mahasiswa akan dinilai dengan 

berbagai metode penilaian untuk mengetahui performa atau pencapaian mereka 

seperti melalui ujian tulis, tugas, keterampilan klinis, dan 

keaktifan selama diskusi.2 

Nilai blok adalah nilai akhir yang diperoleh mahasiswa atau peserta didik 

setelah melalui proses pengelompokan berdasarkan rentang skor tertentu. Tujuan 

sistem ini adalah untuk memberikan penilaian yang lebih adil dan konsisten, 

terutama ketika digunakan dalam sistem evaluasi berbasis kompetensi atau 

kurikulum blok (misalnya di fakultas kedokteran).2 

Mahasiswa menjalani proses pembelajaran secara terstruktur melalui blok 

yang sudah disusun, namun mahasiswa memiliki waktu belajar mandiri untuk 

memahami pembelajaran yang didapat melalui proses pembelajaran di kampus. 

Saat belajar mandiri, mahasiswa menentukan sendiri durasi, waktu dan gaya 

belajar yang sesuai dan efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka. Lama 

(durasi) belajar merujuk pada jumlah waktu yang dihabiskan oleh individu untuk 

kegiatan belajar, di luar lingkungan formal seperti sekolah atau universitas. 

Durasi ini mencerminkan intensitas usaha dalam memahami dan menguasai 

materi pelajaran. Waktu belajar yang cukup dan berkualitas dapat berdampak 

positif terhadap pemahaman materi dan hasil akademik.3 Tetapi, lama waktu 

belajar tidak dapat menjamin dalam memperoleh prestasi yang tinggi jika tidak 

digunakan secara efisien.4 Namun, setiap mahasiswa memiliki caranya masing-

masing dalam mengelola dan menyesuaikan suatu kebutuhan dari jam belajarnya 
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sendiri untuk bisa mendapatkan nilai yang bagus.5 Belajar tambahan mempunyai 

tujuan untuk memanfaatkan waktu yang ada agar menambahkan wawasan di luar 

perkuliahan secara efektif.6 Biasanya, belajar tambahan dilakukan untuk 

membahas materi yang akan diajarkan oleh guru maupun dosen dengan demikian 

saat sedang berlangsungnya bimbingan atau kuliah mahasiswa dapat mengikuti 

materi yang akan disampaikan oleh pengajar materi. Belajar tambahan biasanya 

juga digunakan untuk mengingat kembali materi-materi yang lalu ketika diluar 

jam kuliah untuk memaksimalkan materi yang sudah disampaikan oleh dosen.5 

Jam belajar adalah waktu atau pukul berapa kegiatan belajar mandiri yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa, yang dilaksanakan diluar jam pembelajaran yang 

wajib atau jam kuliah. Contoh dari jenis jam belajar yaitu Belajar pagi vs malam 

(berkaitan dengan kronotipe / chronotype). Beberapa orang memilih belajar pagi 

karena merasa lebih fokus saat itu; lainnya lebih produktif malam hari. Penelitian 

menunjukkan kecocokan antara waktu belajar/ujian dengan kronotipe 

memengaruhi prestasi. Morning chronotype sering unggul pada kelas/tes pagi.7 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian hubungan 

antara waktu (jam) dan durasi waktu belajar mandiri terhadap nilai blok 

mahasiswa FK UMSU. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah didalam penelitian ini ialah apakah terdapat hubungan 

antara waktu (jam) dan durasi waktu belajar mandiri terhadap nilai blok 

mahasiswa FK UMSU. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis hubungan antara 

waktu (jam) dan durasi belajar mandiri dengan nilai blok pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UMSU. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui waktu (jam) belajar mandiri mahasiswa FK UMSU. 

2. Mengetahui durasi belajar mahasiswa FK UMSU. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Manfaat Untuk Peneliti 

Pada penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk media 

penambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian dan memperluas 

pengetahuan terkait hubungan waktu (jam) dan durasi waktu belajar mandiri 

terhadap nilai blok mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 

1.4.1.2 Manfaat Untuk Masyarakat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat menambah 

pengetahuan pada masyarakat perihal hubungan waktu (jam) dan durasi waktu 

belajar mandiri terhadap nilai blok mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 

1.4.1.3 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan untuk mahasiswa 

bahwasannya terdapat hubungan dari waktu (jam) dan durasi waktu belajar 

mandiri terhadap nilai blok. 



4 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Waktu (Jam) Belajar 

Manajemen waktu termasuk dalam permasalahan utama bagi kebanyakann 

mahasiswa dalam perguruan tinggi, bisa berdampak kepada mahasiswa apakah 

mereka bisa mengelola waktu yang tersedia dan dapat bertanggung jawab atas 

pembelajarannya. Pada konteks pendidikan, jam belajar ialah suatu jumlah waktu 

yang digunakan oleh seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 

ataupun pemahaman dari suatu pembelajaran atau mata kuliah tertentu.8 Jam 

belajar tak jarang biasanya berbeda-beda pada tiap mahasiswa dan tergantung 

pada tujuan belajar dan juga tingkat kesulitan suatu materi yang sedang 

dipelajari. Menurut Permana R, perilaku manajemen waktu yang baik, seperti 

menetapkan tujuan dan memprioritaskan kegiatan, bisa berdampak menurunkan 

stres, sehingga dapat memperoleh pembelajaran yang lebih efektif dan 

kesuksesan dalam akademik yang lebih tinggi. Pemakaian waktu yang lebih 

efektif memungkinkan suatu individu untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik dan juga prestasi akademik yang tinggi.9 

Jam belajar untuk memperoleh suatu prestasi dalam akademik merupakan 

jumlah waktu yang digunakan suatu individu dalam mengikuti pembelajaran, 

melaksanakan penelitian sendiri, menyelesaikan tugas akademik, dan 

menyiapkan ujian serta penilaian lainnya dalam satu semester ataupun dalam 

masa studi pada saat di perguruan tinggi atau universitas. Dalam jam belajar ini 

ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan seperti mendengarkan suatu 

ceramah, membaca materi, hadir dalam seminar, bergabung kedalam kelompok 

diskusi, mempelajari sumber dari suatu referensi, melakukan eksperimen serta 

melaksanakan proyek akademik. Efisiensi jam belajar sangat mempengaruhi 

IPK, karena IPK seringkali dihitung berdasarkan hasil penilaian termasuk nilai 

mata kuliah dan jumlah SKS yang dicapai. Oleh karena itu, penggunaan jam 

belajar yang tepat, terstruktur, dan konsisten merupakan hal yang penting agar 

memperoleh nilai yang baik sehingga bisa mendapatkan IPK yang baik. Lebih 
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lanjut, jam belajar yang efektif juga mencakup kemampuan mengatur waktu, 

menetapkan prioritas, dan menerapkan strategi belajar yang tepat untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal.1 

Pada beberapa individu biasanya akan lebih fokus ketika belajar di pagi hari 

seperti hal nya saat belajar di kampus, dikarnakan pada pagi hari mahasiswa 

lebih segar untuk dapat mencerna materi. Jika di sandingkan dengan individu 

yang belajar pada siang hari, mahasiswa sulit ataupun kurang berminat dalam 

mencerna materi disebabkan karna sudah merasa lelah setelah melakukan banyak 

aktivitas sebelumnya. Akan tetapi tidak pada keseluruhan individu seperti itu, 

adapun beberapa individu yang tidak terpengaruh pada durasi belajar yang 

memulai belajar pada siang hari.10 

2.2  Durasi Waktu Belajar 

Durasi waktu belajar ialah rentang waktu atau lamanya suatu individu dalam 

belajar atau berproses. Di Indonesia masih banyak durasi belajar yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan dalam 

sekolah maupun di masyarakat, contonya seperti masih sedikit sangat sedikit 

ketersediaan ruang kelas yang mengakibatkan terdapat durasi belajar yang 

berbeda antar kelas karena mengharuskan bergantian dalam penggunaan kelas 

atau durasi belajar anak pada saat dirumah yang satu dibandingkan dengan yang 

lain pasti tidak akan sama tergantung pada situasi kondisi dirumah dan 

bagaimana orang tua membimbing mengatur durasi belajar anak.11 

Seseorang secara mandiri dapat mengelola durasi belajar mereka. 

Ketidaksiapan faktor luar seseorang seperti hal nya mengelola durasi belajar pada 

saat di kampus maupun di rumah bisa menyebabkan suatu kendala dalam proses 

pembelajaran yang akan memengaruhi hasil belajar.11 Untuk mahasiswa 

kedokteran, durasi belajar harian reguler (non-ujian) sering dilaporkan sekitar 3-4 

jam/hari pada mahasiswa dengan kebiasaan belajar yang baik/“efektif”.12 Jika 

dikonversi ke per minggu, self-study reguler di rotasi klinis bisa sekitar ~9-10 

jam/minggu rata-rata, dengan variasi antar rotasi (tergantung kompleksitas materi 
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dan beban tugas klinis).Namun, saat mendekati ujian, durasi self-study bisa jauh 

lebih tinggi (15-20 jam/minggu atau lebih) dibanding waktu reguler.13 

2.3 Prestasi Akademik 

2.3.1 Definisi Prestasi Akademik 

Prestasi akademik biasa disebut sebagai prestasi belajar merupakan suatu 

kalimat yang terdiri atas dua kata, yakni prestasi dan akademik.14 

Prestasi merupakan suatu hal yang telah diperoleh, hasil pekerjaan, hasil 

yang dapat membuat hati senang yang didapat dengan jalan keuletan kerja. 

Menurut Harahap (dalam Djamarah, 1994) menyampaikan bahwasannya 

prestasi ialah penilaian pada pendidikan meliputi perkembangan dan kemajuan 

pada individu berkenaan dengan penguasaan materi pelajaran yang disajikan 

oleh pengajar.14 

Adapun akademik, menurut Slameto akademik ialah suatu hal yang di 

usahakan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya pribadi dalam interaksi 

dengan lingkungan sekitar.14 

Prestasi akademik merupakan perubahan pada tingkah laku, maupun 

keahlian yang bisa bertambah dalam beberapa waktu dan tidak disebabkan 

proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Antara prestasi akademik dan 

juga prestasi belajar memiliki pemahamann yang sama bahwasannya prestasi 

belajar ialah hasil yang telah didapatkan atau diperoleh individu berupa nilai 

mata pelajaran. Selain itu prestasi belajar juga hasil yang mengakibatkan 

perubahan didalam diri suatu individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.14  

Berdasarkan penjelasan yang terdapat di atas, belajar bisa dimaknai 

sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar yang menyebabkan 

perubahan suatu tingkah laku pada tiap individu tersebut dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya.14  

Dari beberapa uraian yang ada diatas bisa disimpulkan bahwasannya 

prestasi akademik ataupun prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan 

belajar untuk mencari tahu sudah sejauh mana individu tersebut mengusai bahan 
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pembelajaran yang sudah disampaikan serta mengungkapkan keberhasilan yang 

dicapai oleh orang tersebut15. Pada perguruan tinggi prestasi akademik ini 

diukur berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang didapatkan oleh 

mahasiswa di tiap semester yang disesuai dengan mata kuliah yang telah diikuti 

mahasiswa tersebut.14 IPK merupakan kumulatif dari nilai beberapa blok yang 

sudah dijalani oleh mahasiswa. 

2.4 Nilai Blok 

Dalam sistem pendidikan berbasis kompetensi, khususnya di pendidikan 

kedokteran dan kesehatan, nilai blok merupakan bentuk penilaian terpadu yang 

menggambarkan capaian mahasiswa terhadap serangkaian kompetensi dalam 

satu unit pembelajaran atau modul (blok). Nilai blok tidak hanya mencerminkan 

hasil ujian tulis, tetapi juga mencakup penilaian kognitif, psikomotor, dan afektif 

seperti keaktifan diskusi, presentasi, serta keterampilan klinis. Sistem ini 

digunakan untuk menilai keterpaduan antar ilmu dasar dan keterampilan klinik 

yang diajarkan dalam periode tertentu, sehingga nilai blok berfungsi sebagai 

representasi dari penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi yang diharapkan 

dalam blok tersebut. Evaluasi ini tidak hanya mencakup kompetensi kognitif 

melalui ujian tertulis (CBT) dan responsi, tetapi juga menilai aspek psikomotor 

dan afektif seperti keterampilan klinis (OSCE) dan sikap professional.16  

Penilaian blok juga membantu meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran 

karena dirancang untuk mengukur capaian belajar secara menyeluruh, bukan 

sekadar penguasaan materi teori. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sistem nilai blok mendukung pendekatan belajar aktif dan berorientasi pada hasil 

belajar, serta memberikan umpan balik yang konstruktif kepada mahasiswa. 

Rentang nilai biasanya dikonversi ke dalam nilai huruf dan bobot IPK (Indeks 

Prestasi Kumulatif), dan menjadi dasar untuk menentukan kelulusan blok serta 

keberlanjutan studi mahasiswa. Dengan demikian, nilai blok berperan penting 

dalam proses pembelajaran yang sistematis dan terintegrasi di institusi 

pendidikan tinggi berbasis blok. Nilai blok mendukung pendekatan evaluasi yang 
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adaptif dan terpadu, meningkatkan efektivitas umpan balik, dan memfasilitasi 

remediasi terhadap aspek yang kurang.17 

2.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Secara umum faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi 

akademik atau sering disebut sebagai prestasi belajar dapat dibedakan menjadi 

dua bagian yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Suryabrata (2002) 

mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sebagai berikut:14  

1) Faktor yang berasal dari dalam diri  

a. Faktor non-sosial dalam belajar meliputi dari kondisi udara, suhu, 

cuaca, waktu, tempat dan juga instrumen yang digunakan oleh 

individu untuk belajar (alat tulis, dll)  

b. Faktor sosial dalam belajar (hubungan dengan orang sekitar 

dalam proses belajar). 

2) Faktor yang berasal dari luar diri  

a. Faktor fisiologi dalam belajar Faktor ini terdiri atas kondisi 

jasmani pada umumnya dan kondisi fungsi jasmani tertentu.  

b. Faktor psikologi dalam belajar Faktor ini dapat meningkatkan 

aktivitas dari belajar individu disebabkan oleh aktivitas dipacu dari 

dalam diri, seperti adanya suatu perhatian, minat, rasa ingin tahu, 

fantasi, perasaan dan ingatan.18 

2.4.2  Ciri-Ciri Individu yang Berprestasi 

Pada tiap orang yang sudah terpenuhi kebutuhan pokoknya dapat 

dipastikan kurang lebih mempunyai kemauan dalam memperoleh prestasi yang 

baik. Antara orang yang mempunyai keinginan berprestasi tinggi dan rendah 

yang membedakannya ialah kemauan agar bisa menuntaskan tugas atau 

pekerjaannya dengan baik.14 

Ciri individu yang mempunyai kemauan untuk memperoleh prestasi 

ialah prestasi dihubungkan dengan beberapa standar. Beberapa standar tersebut 

dihubungkan dengan prestasi individu yang lain, prestasi diri sendiri yang sudah 

pernah diraih, serta tugas yang harus dikerjakan. Mempunyai tanggung jawab 
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sendiri pada kegiatan yang dilaksanakan.19 Adanya keperluan dalam 

memperoleh umpan balik terhadap pekerjaan yang dikerjakan supaya bisa 

diketahui dengan cepat hasil yang diperoleh dari aktivitas tersebut hasilnya baik 

ataupun buruk. Tidak melakukan suatu tugas yang sulit ataupun yang terlalu 

mudah, akan tetapi memilih tugas yang tingkatan penyelesaiannya sedang. 

Inovatif, yaitu dalam mengerjakan suatu pekerjaan dengan cara yang berbeda, 

efisien dan lebih baik dari pada sebelumnya. Hal tersebut dilakukan supaya 

seseorang bisa memperoleh cara yang lebih baik dan juga menguntungkan pada 

saat mencapai akhir. Menolak  keberhasilan yang sifatnya tidak disengaja 

ataupun disebabkan tindakan dari individu lainnya, dan menginginkan 

kesuksesan ataupun kegagalan yang diperoleh dari tindakan individu sendiri.14  

Suatu individu yang mempunyai kemauan untuk mendapatkan prestasi 

yang tinggi ialah mereka yang mempunyai suatu standar berprestasi, 

mempunyai tanggung jawab atas apa yang telah dia kerjakan, mereka lebih 

menyukai bekerja pada kondisi dimana dirinya bisa mendapatkan umpan balik 

sehingga mengetahui seberapa baik tugas yang sudah diselesaikannya, mereka 

tidak menyukai keberhasilan yang bersifat ketidak sengajaan atau dari suatu 

tindakan orang lain, mereka lebih menyukai bekerja yang dimana tugas tersebut 

memiliki tingkat kesulitan penyelesaian menengah dan realistis dalam mencapai 

tujuannya, mereka bersifat inovatif yang dimana saat mengerjakan tugas selalu 

menggunakan cara yang berbeda, tidak menyulitkan dan lebih baik dari yang 

sebelumnya, sehingga mereka merasa bisa menerima dengan lapang dada 

kegagalan atas apa yang sudah dikerjakannya.14 

2.5 Hubungan waktu (jam) belajar terhadap nilai blok 

Hubungan waktu atau jam belajar terhadap nilai blok dapat terlihat dari 

seberapa optimal mahasiswa memanfaatkan waktunya untuk memahami materi. 

Mahasiswa yang memiliki jadwal belajar teratur biasanya lebih mudah menguasai 

konsep sehingga berdampak positif pada nilai blok. Sebaliknya, pola belajar yang 

tidak teratur atau terlalu singkat dapat menyebabkan kurangnya pemahaman 

mendalam. Selain itu, waktu belajar yang dipilih, misalnya pagi atau malam, juga 
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berpengaruh pada fokus dan daya serap materi. Dengan demikian, pengaturan jam 

belajar yang efektif sangat penting agar hasil belajar dan nilai blok mahasiswa 

lebih maksimal.20 

2.6 Hubungan durasi waktu belajar terhadap nilai blok 

Durasi waktu belajar memiliki peran penting dalam menentukan capaian 

akademik mahasiswa, termasuk nilai blok. Semakin lama dan konsisten durasi 

belajar yang digunakan untuk memahami materi, semakin besar kemungkinan 

mahasiswa memperoleh pemahaman mendalam sehingga berdampak positif pada 

nilai. Namun, durasi belajar yang terlalu singkat cenderung membuat mahasiswa 

tidak cukup menguasai konsep yang diajarkan. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa manajemen waktu dan kebiasaan belajar yang baik, termasuk pengaturan 

durasi belajar, berkontribusi signifikan terhadap prestasi akademik. Dengan 

demikian, pengaturan durasi belajar yang efektif sangat diperlukan agar 

mahasiswa dapat mencapai nilai blok yang optimal.21 

2.7 Kerangka Teori 

Waktu (Jam) belajar adalah waktu tertentu dalam sehari yang digunakan 

mahasiswa untuk belajar. Pemilihan jam belajar yang sesuai dapat meningkatkan 

konsentrasi dan pemahaman materi. Konsentrasi belajar sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena akan sangat memengaruhi hasil belajar yang 

didapat.22 Ketika siswa terdapat konsentrasi belajar secara besar maka 

pemahamannya pun akan lebih banyak.6 Lama waktu belajar menunjukkan 

durasi belajar yang dilakukan setiap hari atau minggu. Semakin lama waktu 

belajar, semakin besar peluang untuk menguasai materi perkuliahan. Belajar 

terlalu singkat dapat menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap materi. 

Namun, waktu belajar yang panjang juga harus diimbangi dengan istirahat yang 

cukup.23 Gabungan antara jam belajar yang tepat dan durasi belajar yang cukup 

akan meningkatkan efektivitas belajar. Efektivitas belajar yang baik berpengaruh 

positif terhadap prestasi akademik mahasiswa.24 
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Gambar 2. 1 Kerangkat Teori 

2.8  Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

2.9 Hipotesis 

2.9.1  Hipotesis nol (H0)  

Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini, yaitu waktu (jam) dan durasi 

waktu belajar mandiri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai blok 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 
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2.9.2  Hipotesis alternatif (Ha)  

Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini, yaitu waktu (jam) dan 

durasi waktu belajar mandiri berpengaruh secara signifikan terhadap nilai blok 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

 

Variable  Definisi  Alat ukur  Skala ukur Hasil ukur 

Waktu (jam) 

belajar 

waktu belajar 

yang digunakan 

mahasiswa 

diluar jam 

kuliah aktif. 

Kuesioner 

(tertutup) 

Nominal 1= 19:00 - 20:00, 

2=20:00 – 22:00, 

3=00.00 – 02:00, 

4= 1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar), 

5=fajar hingga 

menjelang subuh 

Durasi waktu 

belajar 

Total Lama 

waktu belajar 

yang dihabiskan 

mahasiswa 

dalam 1 periode 

belajar (diluar 

jam kuliah aktif 

tanpa menilai 

gaya belajar) 

Kuesioner 

(tertutup 

dan terbuka) 

Ordinal 1= < 30 menit, 

2= 31-60 menit, 

3=61-90 menit, 

4=91-120 menit, 

5= >120 menit 

Nilai blok Nilai dari blok 

terakhir 

persemester 

mahasiswa yang 

diperoleh dari 

ujian blok 

Kuesioner  Ordinal  A= 100-80,  

A-= 79,99-76,  

B+= 75,99-73,  

B= 72,99-70,  

B-= 69,99-65,  

C+= 64,99-60,  

C= 59,99-55,  

D=54,99-50,  

E=49,99-0 
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3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian 

3.2.1Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan non-eksperimental 

menggunakan disain penelitian cross-sectional study. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan juli – agustus 2025 

Tabel 3. 2 Waktu penelitian 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan (2025 – 2026) 

Mei Juni-Juli Agustus September Oktober November 

1 Pembuatan 

Proposal 

      

2 Sidang 

Proposal 

      

3 Persiapan 

sampel 

penelitian 

      

4 Pelaksana 

Penelitian 

     

5 Penyusunan 

data dan 

hasil 

penelitian 

      

6 Analisis data       

7 Pembuatan 

laporan hasil 

Penelitian 

      

 

3.3.2 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei-agustus 2025 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatra Utaraw. 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi  

Semua Mahasiswa yang ada di fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara yang sudah menjalani perkuliahan minimal 

2semester. 

3.4.2 Sampel  

Mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatra 

Utara yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi. 

3.4.2.1 kriteria inklusi  

Kriteria inklusi penelitian ini adalah: 

 Mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran UMSU 

 Tidak sedang menngambil cuti akademik saat blok berjalan 

 Mengisi kuesioner personal tidak di wakilkan  

3.4.2.2 kriteria eksklusi 

Kriteria eksklusi penelitian ini Adalah: 

 Memberikan 2 jawaban atau tidak lengkap pada kuesioner 

3.4.3 Jumlah Sampel 

Menggunakan rumus analitik korelatif  

 𝑛 = (
𝑧𝛼+𝑧𝛽

0.5 ln(
1+𝑟

1−𝑟
)
)

2

+ 3 

 𝑛 = (
1,96+0,84

0.5 ln(
1+0,229

1−0,299
)
)

2

+ 3 

 𝑛 = (
1,96+0,84

0,2331
)
2

+ 3 

 𝑛 = (
2,8

0,2331
)
2

+ 3 

 𝑛 = 147,4 

zα= 1,96; zβ=0,84; r=0,229 
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jumlah minimal sampel yang digunakan sebanyak 148 

3.4.4 Teknik pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling. 

Responden yang sesuai dengan kriteria dan mudah ditemukan pada lingkungan 

kampus akan langsung diberikan kuesioner . 

3.5 Uji Statistik 

1. Uji Spearman digunakan untuk menguji ada atau tidak hubungan yang 

signifikan antara dua variable. Jika p<0.05, yaitu waktu (jam) dan durasi 

waktu belajar mandiri berpengaruh secara signifikan terhadap nilai blok 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. Jika p>0.05, yaitu waktu (jam) 

dan durasi waktu belajar mandiri tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai blok mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan menggunakan metode kuantitatif 

melalui survei menggunakan kuesioner. Metode ini dipilih untuk memperoleh 

data primer yang relevan mengenai waktu belajar, durasi belajar, dan indeks 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU). 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner 

Kuesioner disusun dalam bentuk tertutup dan terbuka, yang akan 

diberikan secara langsung maupun daring kepada responden. Kuesioner ini 

berisi beberapa bagian: 

 Identitas Responden  

 Waktu (Jam) Belajar: waktu belajar yang digunakan mahasiswa di luar jam 

kuliah aktif. 

 Durasi Waktu Belajar: Total lama waktu belajar yang dihabiskan mahasiswa 

dalam 1 periode belajar (di luar jam kuliah aktif tanpa menilai gaya belajar) 

 Nilai Blok terakhir mahasiswa fakultas kedokteran UMSU. 
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3.6.2 Prosedur Pengumpulan Data 

 Penyusunan kuesioner berdasarkan indikator variabel.  

 Penyebaran kuesioner kepada sampel. 

 Pengumpulan dan rekapitulasi data untuk dianalisis secara statistik. 

3.7 Alur Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Alur penelitian 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Gedung Arca No. 53, 

Teladan Barat, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan FK UMSU. 

Jenis penelitian ini ialah analitik observasional dengan menggunakan rancangan 

cross sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan waktu belajar dan 

durasi belajar terhadap nilai blok mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i FK UMSU yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dengan jumlah sampel 148 orang 

mahasiswa yang didapatkan pada penelitian ini. Penelitian menggunakan 

kuesioner Google Form yang berisi pertanyaan mengenai karakteristik waktu 

belajar, durasi belajar, serta nilai blok yang diperoleh oleh mahasiswa. Sebelum 

pengisian kuesioner, peneliti memberikan penjelasan dan informed consent 

secara online kepada seluruh responden. 

Pengumpulan data dilakukan secara primer melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa aktif FK UMSU. Data yang terkumpul kemudian 

diolah menggunakan program SPSS. Analisis yang digunakan meliputi analisis 

univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi pada tiap variabel, serta analisis 

bivariat yang menggunakan uji Spearman untuk mencari tahu hubungan antara 

waktu belajar dan durasi belajar terhadap nilai blok. 

4.1.1 Analisis Univariat 

4.1.1.1 Distribusi Data waktu (jam) belajar mandiri 

Hasil penelitian pada responden diperoleh distribusi waktu (jam) belajar 

mandiri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Distribusi waktu (jam) belajar mandiri 

WAKTU BELAJAR N % 

19:00 - 20:00 17 11,5 

20:00 – 22:00 88 59,5 

00.00 – 02:00 14 9,5 

1/3 malam (02:00 sampai menjelang 

fajar) 

17 11,5 

fajar hingga menjelang subuh 12 8,1 

Total 148 100 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dengan waktu belajar 

pada waktu 19:00 - 20:00 sebanyak 17 orang (11,5%), pada waktu 20:00 – 

22:00 sebanyak 88 orang (59,5%), pada waktu 00.00 – 02:00 sebanyak 14 

(9,5%), pada waktu 1/3 malam (02:00 sampai menjelang fajar) sebanyak 17 

(11,5%), pada waktu fajar hingga menjelang subuh sebanyak 12 (8,1%). Pada 

tabel diatas terdapat mayoritas mahasiswa belajar pada malam hari menjelang 

larut, terutama antara pukul 20.00–22.00. 

4.1.1.2 Distribusi Data durasi belajar mandiri 

Hasil penelitian pada responden didapatkan distribusi durasi belajar 

mandiri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Distribusi durasi belajar mandiri 

DURASI BELAJAR N % 

< 30 menit 10 6,8 

31-60 menit 51 34,5 

61-90 menit 46 31,1 

91-120 menit 15 10,1 

>120 menit 26  17,6 

Total 148 100 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dengan durasi belajar 

selama < 30 menit sebanyak 10 orang (6,8%), selama 31-60 menit sebanyak 51 

orang (34,5%), selama 61-90 menit sebanyak 46 (31,1%), selama 91-120 menit 

sebanyak 15 (10,1%), selama >120 menit sebanyak 26 (17,6%). Pada tabel 

diatas terdapat durasi belajar paling banyak berada pada kategori 31–60 menit 

disusul oleh kategori 61–90 menit. 
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4.1.1.3 Distribusi Data nilai blok 

Hasil penelitian pada responden didapatkan distribusi nilai blok 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Distribusi nilai blok 

NILAI BLOK N % 

A 42 28,4 

A- 32 21,6 

B+ 18 12,2 

B 34 23 

B- 15 10,1 

C+ 6 4,1 

C 0 0 

D 0 0 

E 1 0,7 

Total 148 100 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden dengan nilai blok A 

sebanyak 42 (28,4%), A- sebanyak 32 (21,6%), B+ sebanyak 18 (12,2%), B 

sebanyak 34 (23%), B- sebanyak 15 (10,1%), C+ sebanyak 6 (4,1%), C 

sebanyak 0, D sebanyak 0, E sebanyak 1 (0,7%). Pada tabel diatas sebagian 

besar mahasiswa memperoleh nilai blok pada kategori A, A−, dan B. 

4.1.2  Analisis Bivariat 

Tabel 4. 4 Waktu Belajar Terhadap Nilai Blok 

Waktu 

Belajar 

Nilai Blok 
Nilai p Nilai rs A A- B+ B B- C+ C D E Total 

19:00 - 20:00 8 2 4 3 0 0 0 0 0 17 

0,766 -0,025 

20:00 – 22:00 22 17 11 22 11 4 0 0 1 88 

00.00 – 02:00 1 5 1 5 2 0 0 0 0 14 

1/3 malam 

(02:00 

sampai 

menjelang 

fajar) 

7 5 1 4 0 0 0 0 0 17 

fajar hingga 

menjelang 

subuh 

4 3 1 0 2 2 0 0 0 12 
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Berdasarkan uji Spearman antara hubungan waktu belajar dengan nilai 

blok didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = −0,025 dengan nilai 

signifikansi p = 0,766 yang dimana nilai p>0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara waktu belajar dengan nilai blok mahasiswa. 

Tabel 4. 5 Durasi Belajar Terhadap Nilai Blok 

 

Berdasarkan uji Spearman antara hubungan durasi belajar dengan nilai 

blok didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = 0,179 dengan nilai 

signifikansi p = 0,03 yang dimana nilai P<0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik antara durasi belajar dan nilai blok. 

Namun, nilai koefisien korelasi berada pada kategori lemah, yang menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat hubungan, kekuatan hubungan tersebut rendah. dalam 

hal ini bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi durasi belajar maka nilai blok 

juga relatif meningkat. 

4.2 Pembahasan 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwasannya mayoritas mahasiswa 

memilih waktu belajar pada rentang 20:00–22:00 karena preferensi biologis 

individu yang dikenal sebagai chronotype yang menunjukkan kapan seseorang 

paling waspada dan siap untuk aktivitas kognitif.25 Sama seperti penelitian lain 

yang menunjukkan bahwa banyak yang memilih melakukan aktivitas akademik 

TOTAL 42 32 18 34 15 6 0 0 1 148   

Durasi 

Belajar 

Nilai Blok 
Nilai p Nilai rₛ A A- B+ B B- C+ C D E Total 

< 30 menit 3 2 1 1 2 1 0 0 0 10 

0,03 0,179 

31-60 menit 11 9 5 16 7 2 0 0 1 51 

61-90 menit 14 11 6 10 3 2 0 0 0 46 

91-120 menit 2 6 4 2 1 0 0 0 0 15 

>120 menit 12 4 2 5 2 1 0 0 0 26 

TOTAL 42 32 18 34 15 6 0 0 1 148   
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pada jam-jam sore hingga malam, sementara sisa responden yang lain memilih 

aktif pada waktu pagi hari jumlahnya lebih sedikit.25 Temuan ini menunjukkan 

bahwa preferensi waktu belajar mahasiswa dipengaruhi oleh ritme sirkadian 

internal, sehingga waktu belajar pada malam awal menjadi pilihan yang lebih 

dominan bagi mahasiswa dengan karakteristik evening chronotype. Chronotype 

mengatur ritme sirkadian dan membagi individu ke dalam tipe morning (lebih 

aktif pagi), intermediate, dan evening (lebih aktif sore–malam), yang 

mempengaruhi motivasi dan kemampuan konsentrasi saat belajar. Penelitian 

dengan responden mahasiswa menunjukkan bahwa kelompok evening 

chronotype memiliki kecenderungan melakukan aktivitas intelektual pada sore 

hingga malam hari dan memiliki motivasi belajar yang berbeda dibanding 

morning chronotype, sehingga waktu malam awal sering dipilih sebagai periode 

belajar utama.25 

Sebaliknya, waktu belajar fajar menjelang subuh cenderung dipilih lebih 

sedikit oleh mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa banyak orang memilih melakukan aktivitas belajar pada jam-jam pagi 

hari, terutama sejak pagi dini hingga pagi hari, dibandingkan waktu sore atau 

malam.7 Teori yang dapat menjelaskan penyebab sedikit dari responden memilih 

pada waktu fajar menjelang subuh karena fase ritme sirkadian biologis yang 

belum mencapai kondisi kesiapan kognitif optimal pada pagi dini hari.25 Ritme 

sirkadian manusia secara alami memaksimalkan kewaspadaan, konsentrasi, dan 

kesiapan mental pada beberapa jam setelah sore dan memasuki malam awal, 

sedangkan di waktu sebelum fajar tubuh berada dalam fase low alertness karena 

proses tidur dan pemulihan masih berlangsung. Kondisi ketidaksesuaian jadwal 

biologis ini menyebabkan banyak mahasiswa merasa kurang fokus dan kurang 

produktif untuk belajar pada waktu fajar hingga menjelang subuh, sehingga 

preferensi belajar lebih dominan terjadi di malam awal daripada sangat pagi.25 

Durasi belajar mandiri sekitar 31–60 menit sering dipilih oleh mahasiswa 

pada penelitian ini. Efektivitas terbaik ketika durasi belajar berada di kisaran 

sekitar 25–50 menit sebelum jeda singkat, mendukung gagasan bahwa durasi 
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belajar antara sekitar 30–60 menit merupakan rentang yang efektif untuk 

mempertahankan fokus dan konsentrasi dibandingkan sesi yang lebih panjang 

tanpa istirahat.26 Durasi ini dianggap seimbang antara fokus kognitif dan 

kemampuan memproses informasi, sehingga meningkatkan efektivitas belajar 

tanpa menyebabkan kelelahan mental yang cepat.27 Penelitian tentang teknik 

belajar modern seperti distributed practice (praktek terdistribusi) menunjukkan 

bahwa sesi belajar yang dibagi ke dalam interval yang cukup panjang tapi tetap 

terhindar dari kelelahan kognitif cenderung memberi retensi dan pemahaman 

yang lebih baik daripada sesi yang sangat pendek atau sangat panjang; strategi 

ini mendukung pembagian waktu belajar agar sesuai dengan rentang perhatian 

dan efisiensi memori jangka panjang. Dengan demikian, mahasiswa secara 

alami memilih durasi sekitar 31–60 menit karena periode ini sesuai dengan pola 

perhatian dan strategi belajar yang efektif dalam mengatur waktu belajar sesuai 

dengan kemampuan otak untuk fokus dan menyerap materi.27 

Sebaliknya, durasi belajar kurang dari 30 menit relatif sedikit dipilih oleh 

mahasiswa karena periode yang sangat singkat sering kali tidak cukup untuk 

mendalami materi secara signifikan atau menyelesaikan tugas yang kompleks 

tanpa interupsi. Meskipun rentang perhatian manusia dapat bervariasi, banyak 

studi menunjukkan bahwa fokus penuh pada sebuah tugas kognitif biasanya 

berlangsung lebih dari 20 menit ketika dilakukan secara serius, apalagi dalam 

konteks pembelajaran tingkat universitas. Selain itu, sesi belajar yang terlalu 

pendek cenderung membuat mahasiswa menghadapi transisi atau gangguan 

lebih sering, sehingga perlu memulai ulang fokusnya dan akhirnya tidak efisien 

dalam menyelesaikan tugas belajar yang membutuhkan konsentrasi lintas 

konsep. Oleh karena itu, durasi belajar di bawah 30 menit sering dipandang 

kurang efektif untuk materi kuliah yang kompleks dan membuat sebagian besar 

mahasiswa memilih durasi yang sedikit lebih panjang untuk memastikan 

pemahaman yang lebih dalam.28 Sedangkan untuk durasi belajar yang lebih 

lama, pada penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan durasi belajar dengan 

konsentrasi mahasiswa selama pembelajaran daring. Hasilnya menunjukkan 

mahasiswa rata-rata memiliki durasi belajar harian yang cukup panjang (sekitar 
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249 menit), namun tidak adanya hubungan signifikan antara durasi belajar yang 

panjang terhadap konsentrasi belajar mereka. Temuan ini memberi gambaran 

bahwa durasi belajar yang panjang (≥60 menit atau lebih) tidak otomatis 

meningkatkan konsentrasi secara signifikan, dan dapat berimplikasi pada 

efektivitas belajar.29 Pada penelitian lain yang meneliti dampak durasi kelas atau 

sesi belajar yang panjang terhadap rentang perhatian (attention span) pelajar. 

Hasil penelitian menunjukkan durasi kelas yang lebih panjang cenderung 

menurunkan fokus dan konsentrasi siswa karena kelelahan kognitif dan 

gangguan perhatian. Meskipun bukan angka jam spesifik seperti >60 menit, 

temuan ini relevan menunjukkan bahwa durasi belajar yang panjang dapat 

berdampak negatif terhadap fokus belajar.30 

Pada hasil penelitian didaptkan bahwasannya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara waktu belajar dan nilai blok mahasiswa FK UMSU (p= 0,766 

dan r= -0,025). Temuan ini mengindikasikan bahwa memilih waktu tertentu 

untuk belajar (19.00–20.00, 20.00–22.00, atau dini hari) tidak otomatis berujung 

pada perbedaan prestasi akademik yang bermakna dalam populasi studi ini; oleh 

karena itu perhatian perlu difokuskan pada faktor lain yang lebih menentukan 

kualitas belajar.30 Penelitian terkini menunjukkan bahwa intervensi yang 

memperbaiki kebiasaan belajar dan penggunaan teknik efektif memiliki dampak 

yang lebih besar pada nilai daripada peningkatan jam belajar tanpa perubahan 

strategi.31 Hasil ini sejalan dengan pemahaman bahwa efektivitas belajar lebih 

ditentukan oleh kualitas belajar daripada waktu belajar. Mahasiswa dapat 

memilih waktu terbaik berdasarkan ritme sirkadian masing-masing.31 Penelitian 

yang lain juga menunjukkan bahwa waktu belajar tidak selalu menentukan 

prestasi akademik, karena strategi belajar dan konsentrasi lebih berperan.32  

Perbedaan respons individu terhadap waktu belajar juga dapat dijelaskan 

oleh perbedaan chronotype (morningness vs eveningness). Chronotype 

mempengaruhi waktu puncak kognitif seseorang sehingga waktu belajar yang 

optimal berbeda antara individu. Hal ini membuat analisis hubungan waktu-nilai 

menjadi kompleks bila tidak mengontrol chronotype.33 
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Hasil analisis uji Spearman diperoleh bahwasannya ada hubungan yang 

bermakna secara statistik antara durasi belajar dengan nilai blok meskipun 

terdapat hubungan, kekuatan hubungan tersebut rendah (p= 0,03 dan r= 0,179). 

Lama waktu belajar sendiri bukanlah prediktor kuat untuk prestasi; sebaliknya, 

efektivitas teknik belajar dan kualitas pemrosesan materi lebih menentukan hasil 

ujian. Dalam konteks ini, mahasiswa yang belajar lebih lama tanpa teknik yang 

tepat atau tanpa pemeliharaan fokus mungkin mendapatkan hasil yang sama atau 

lebih buruk dibanding mahasiswa yang belajar lebih singkat tetapi dengan teknik 

yang tepat.34 

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa durasi belajar yang panjang tidak otomatis 

menjamin pemahaman yang lebih baik. Metode belajar, kebiasaan belajar (study 

habits), serta kualitas fokus saat belajar memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap hasil akademik dibandingkan lamanya waktu belajar.30 Selain itu, durasi 

belajar yang terlalu panjang tanpa jeda yang tepat dapat menurunkan kualitas 

perhatian dan mengakibatkan kelelahan kognitif, sehingga efektivitas belajar 

menurun.30 Penelitian keperilakuan kognitif modern menekankan pentingnya 

pengaturan sesi belajar untuk menjaga fokus dan optimalkan konsolidasi memori. 

Dengan demikian, durasi yang “optimal” lebih terkait dengan bagaimana waktu 

tersebut digunakan (struktur sesi, jeda, teknik pengulangan) daripada total menit/ 

jam yang dihabiskan.34 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Pada Penelitian ini adanya beberapa keterbatasan yang dimana penelitian ini 

menggunakan metode self-report melalui kuesioner, sehingga data mengenai 

waktu belajar dan durasi belajar mandiri sangat bergantung pada kejujuran dan 

juga ingatan dari responden. Pada Penelitian ini juga hanya menilai dua variabel 

utama, yaitu waktu belajar dan durasi belajar mandiri, sementara faktor lain yang 

berpengaruh terhadap hasil akademik seperti kualitas tidur, tingkat stres, 

motivasi belajar, metode belajar, dan lingkungan belajar tidak dianalisis sehingga 

kemungkinan masih terdapat variabel perancu. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, mengenai hubungan waktu (jam) belajar 

dan durasi waktu belajar mandiri dengan nilai blok mahasiswa FK UMSU, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Distribusi waktu belajar mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden belajar pada rentang waktu 20.00–22.00 yaitu sebanyak 92 responden 

(60,5%). 

2. Distribusi durasi belajar mahasiswa menunjukkan bahwa durasi sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori 31–60 menit sebanyak 52 responden (34,2%), 

dan 61–90 menit sebanyak 47 responden (30,9%). 

3. Distribusi nilai blok mahasiswa terdapat bahwasannya sebagian besar responden 

memiliki nilai blok kategori baik, yaitu nilai A (28,3%), A− (21,1%), dan B 

(23,0%). 

4. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara waktu belajar dengan nilai blok 

mahasiswa, berdasarkan uji Spearman antara hubungan waktu belajar dengan nilai 

blok didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = −0,025 dengan nilai 

signifikansi p = 0,763 yang dimana nilai p>0,05. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi belajar dengan nilai blok 

mahasiswa walaupun kekuatan hubungan tersebut lemah, berdasarkan uji 

Spearman antara hubungan durasi belajar dengan nilai blok didapatkan bahwa 

nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = 0,186 dengan nilai signifikansi p = 0,021 yang 

dimana nilai P<0,05. 

5.2 Saran 

Pada penelitian yang sudah dilaksanakan, beberapa masukan yang dapat disarankan 

ialah:  

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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a. Mahasiswa disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan waktu dan durasi 

belajar, tetapi lebih mengoptimalkan kualitas strategi belajar, seperti menggunakan 

latihan soal, dan diskusi kelompok. 

b. Mahasiswa dianjurkan untuk mengenali ritme belajar pribadi agar dapat 

menentukan waktu belajar yang paling efektif berdasarkan kondisi tubuh pribadi. 

c. Mahasiswa perlu memperhatikan faktor pendukung belajar lainnya seperti durasi 

istirahat yang cukup, manajemen stres, serta manajemen waktu. 

2. Bagi Fakultas Kedokteran UMSU 

a. Fakultas dapat memberikan program edukasi terkait manajemen belajar efektif, 

termasuk teknik belajar ilmiah dan strategi menghadapi beban akademik. 

b. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam merancang kebijakan 

atau aktivitas akademik yang mendukung peningkatan prestasi belajar mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan bisa menambah variabel yang lain contohnya seperti teknik belajar, 

kualitas tidur, stres akademik, motivasi belajar, atau faktor lingkungan yang dapat 

memengaruhi nilai akademik. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan multivariat untuk 

melihat pengaruh beberapa faktor sekaligus terhadap nilai akademik. 

c. Penelitian lebih lanjut dapat menggunakan desain longitudinal untuk melihat 

perubahan pola belajar mahasiswa dari waktu ke waktu. 
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Lampiran. DATA MENTAH 

NO ANGKATAN  USIA  
JENIS 
KELAMIN 

Nilai Blok terakhir semester 
sebelumnya 

Waktu(jam) 
Belajar 

Durasi Waktu 
Belajar 

1 2022 21 Laki-laki B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

2 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

3 2022 21 Perempuan B 19:00 - 20:00 >120 menit 

4 
2022 21 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

5 2022 20 Perempuan A- 00.00 – 02:00 91-120 menit 

6 2022 21 Perempuan B 19:00 - 20:00 61-90 menit 

7 
2022 21 Perempuan A- 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

91-120 menit 

8 2022 20 Laki-laki A 20:00 – 22:00 >120 menit 

9 
2022 21 Perempuan B+ 

1/3 malam (02:00 
sampai menjelang 

fajar) 

61-90 menit 

10 2022 21 Perempuan A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

11 2022 22 Perempuan B+ 00.00 – 02:00 61-90 menit 

12 2022 21 Laki-laki A 00.00 – 02:00 91-120 menit 

13 2022 22 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 91-120 menit 

14 2022 21 Laki-laki A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

15 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

16 
2022 21 Perempuan A- 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

31-60 menit 

17 2022 21 Laki-laki C+ 20:00 – 22:00 61-90 menit 

18 2022 22 Perempuan A 20:00 – 22:00 91-120 menit 

19 2022 22 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

20 
2022 20 Laki-laki B+ 

fajar hingga 

menjelang subuh 
31-60 menit 

21 2022 21 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 >120 menit 

22 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 91-120 menit 

23 2022 21 Laki-laki B+ 20:00 – 22:00 31-60 menit 

24 2022 21 Laki-laki B+ 20:00 – 22:00 >120 menit 

25 2022 22 Perempuan A- 00.00 – 02:00 < 30 menit 

26 2022 21 Perempuan A- 20:00 – 22:00 91-120 menit 

27 2022 22 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

28 2022 21 Laki-laki A 20:00 – 22:00 >120 menit 

29 2022 21 Perempuan B 00.00 – 02:00 31-60 menit 

30 2022 20 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 91-120 menit 

31 2022 20 Perempuan B 00.00 – 02:00 31-60 menit 

32 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

33 2022 21 Perempuan A- 20:00 – 22:00 >120 menit 

34 2022 22 Perempuan B 20:00 – 22:00 >120 menit 

35 2022 20 Perempuan B 00.00 – 02:00 31-60 menit 

36 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 
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37 2022 21 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 61-90 menit 

38 2022 22 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

39 2022 20 Laki-laki E 20:00 – 22:00 31-60 menit 

40 2022 22 Perempuan B+ 19:00 - 20:00 31-60 menit 

41 2022 21 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

42 2022 21 Perempuan A- 00.00 – 02:00 61-90 menit 

43 2022 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

44 
2022 21 Perempuan A- 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

61-90 menit 

45 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 >120 menit 

46 2022 21 Laki-laki A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

47 
2023 20 Perempuan B 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

48 2023 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

49 2022 22 Perempuan A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

50 
2022 21 Laki-laki A 

fajar hingga 

menjelang subuh 
< 30 menit 

51 2022 22 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

52 
2022 22 Laki-laki A 

fajar hingga 

menjelang subuh 
31-60 menit 

53 
2022 21 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

54 2022 21 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

55 
2022 23 Laki-laki B- 

fajar hingga 

menjelang subuh 
31-60 menit 

56 2022 21 Laki-laki B+ 20:00 – 22:00 91-120 menit 

57 2022 22 Laki-laki B- 00.00 – 02:00 < 30 menit 

58 2022 20 Laki-laki B 00.00 – 02:00 31-60 menit 

59 
2023 20 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

61-90 menit 

60 2024 20 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 91-120 menit 

61 
2023 19 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 
sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

62 2023 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

63 2024 19 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

64 2024 19 Perempuan A- 20:00 – 22:00 91-120 menit 

65 
2024 19 Perempuan A 

fajar hingga 

menjelang subuh 
>120 menit 

66 2024 19 Laki-laki A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

67 2024 19 Perempuan C+ 20:00 – 22:00 31-60 menit 

68 2024 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

69 2024 18 Perempuan B+ 19:00 - 20:00 < 30 menit 

70 2024 19 Perempuan A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

71 2024 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 
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72 2024 19 Perempuan A 19:00 - 20:00 61-90 menit 

73 
2024 20 Perempuan A- 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 
fajar) 

< 30 menit 

74 2024 18 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

75 2024 20 Perempuan B- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

76 2024 18 Perempuan A 19:00 - 20:00 >120 menit 

77 2024 19 Laki-laki A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

78 
2023 21 Perempuan B 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

31-60 menit 

79 2024 19 Perempuan A 19:00 - 20:00 < 30 menit 

80 2024 19 Perempuan B- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

81 
2024 20 Perempuan C+ 

fajar hingga 

menjelang subuh 
61-90 menit 

82 2024 19 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

83 2024 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

84 2024 19 Laki-laki B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

85 2024 19 Perempuan A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

86 2023 20 Perempuan A- 19:00 - 20:00 91-120 menit 

87 
2024 20 Laki-laki A 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

88 2024 19 Laki-laki B- 00.00 – 02:00 61-90 menit 

89 
2024 19 Laki-laki C+ 

fajar hingga 

menjelang subuh 
< 30 menit 

90 2024 19 Laki-laki C+ 20:00 – 22:00 31-60 menit 

91 2024 18 Laki-laki A 19:00 - 20:00 < 30 menit 

92 2024 19 Laki-laki B- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

93 2024 20 Perempuan C+ 20:00 – 22:00 >120 menit 

94 2024 19 Perempuan B- 20:00 – 22:00 >120 menit 

95 2024 19 Perempuan B- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

96 
2024 19 Laki-laki B 

1/3 malam (02:00 
sampai menjelang 

fajar) 

91-120 menit 

97 2024 18 Laki-laki A- 20:00 – 22:00 91-120 menit 

98 2024 19 Perempuan B 19:00 - 20:00 < 30 menit 

99 2023 21 Perempuan B+ 19:00 - 20:00 61-90 menit 

100 2023 20 Perempuan B+ 19:00 - 20:00 61-90 menit 

101 2023 21 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 31-60 menit 

102 
2023 30 Perempuan A- 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

31-60 menit 

103 2023 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

104 2023 20 Laki-laki A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

105 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 >120 menit 

106 2023 19 Perempuan A 19:00 - 20:00 >120 menit 

107 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 
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108 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

109 2023 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

110 
2023 19 Perempuan A 

fajar hingga 

menjelang subuh 
61-90 menit 

111 
2022 22 Perempuan A- 

fajar hingga 

menjelang subuh 
>120 menit 

112 2023 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

113 2023 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

114 
2023 20 Perempuan B 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

61-90 menit 

115 2023 20 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 61-90 menit 

116 2023 21 Perempuan A 19:00 - 20:00 >120 menit 

117 
2023 20 Perempuan B- 

fajar hingga 

menjelang subuh 
31-60 menit 

118 2023 19 Perempuan A- 19:00 - 20:00 61-90 menit 

119 2023 20 Laki-laki B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

120 
2023 20 Laki-laki A- 

fajar hingga 

menjelang subuh 
61-90 menit 

121 2023 20 Perempuan B- 20:00 – 22:00 91-120 menit 

122 2022 21 Laki-laki B- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

123 2023 20 Laki-laki B 20:00 – 22:00 31-60 menit 

124 2023 21 Perempuan B- 20:00 – 22:00 >120 menit 

125 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

126 2023 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 >120 menit 

127 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

128 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

129 2023 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 61-90 menit 

130 2023 20 Laki-laki A- 00.00 – 02:00 31-60 menit 

131 2023 20 Laki-laki A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

132 
2023 21 Perempuan A- 

fajar hingga 

menjelang subuh 
>120 menit 

133 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 61-90 menit 

134 2023 19 Perempuan B- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

135 2023 21 Perempuan B- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

136 2022 19 Perempuan A 19:00 - 20:00 31-60 menit 

137 2023 20 Perempuan B- 20:00 – 22:00 < 30 menit 

138 2023 20 Perempuan A- 00.00 – 02:00 61-90 menit 

139 2023 20 Perempuan B 00.00 – 02:00 31-60 menit 

140 2023 20 Perempuan B 20:00 – 22:00 61-90 menit 

141 2024 21 Perempuan B+ 20:00 – 22:00 31-60 menit 

142 
2023 20 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 

sampai menjelang 

fajar) 

31-60 menit 

143 2023 21 Laki-laki A 19:00 - 20:00 31-60 menit 

144 2023 21   A- 20:00 – 22:00 31-60 menit 

145 2023 20 Perempuan A 20:00 – 22:00 31-60 menit 

146 2024 19 Laki-laki A 20:00 – 22:00 61-90 menit 
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147 
2024 20 Perempuan A 

1/3 malam (02:00 
sampai menjelang 

fajar) 

>120 menit 

148 2024 20 Perempuan A- 20:00 – 22:00 >120 menit 
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Lampiran. Artikel Publikasi 

HUBUNGAN WAKTU (JAM)  DAN DURASI WAKTU BELAJAR MANDIRI 

TERHADAP NILAI BLOK MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UMSU  

Yogi Finanda Verdi, Rini Syahrani Harahap 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Medan, Indonesia 

Penulis korespondensi: rinisyahrani@umsu.ac.id 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Prestasi akademik mahasiswa kedokteran dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah pola belajar mandiri. Waktu dan durasi belajar sering dianggap berperan 

penting dalam pencapaian nilai akademik, namun temuan penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan waktu belajar dan durasi belajar mandiri dengan nilai blok pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU). 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan waktu belajar mandiri dan 

durasi belajar mandiri dengan nilai blok mahasiswa FK UMSU. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan jumlah 

sampel sebanyak 148 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai waktu dan durasi belajar mandiri serta data 

nilai blok yang dilaporkan oleh responden. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Spearman dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara waktu belajar dengan 

nilai blok mahasiswa (p = 0,766) dan nilai koefisien korelasi (rₛ = −0,025). Tetapi, ditemukan 

hubungan antara durasi belajar mandiri dengan nilai blok mahasiswa secara statistik (p = 

0,03) Namun, nilai koefisien korelasi berada pada kategori lemah, yang menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat hubungan, kekuatan hubungan tersebut rendah (rₛ = 0,179). Kesimpulan: 

Waktu belajar tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai blok sedangkan durasi 

belajar mandiri memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai blok mahasiswa FK UMSU 

walaupun hubungan tersebut lemah. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian prestasi 

akademik mahasiswa bisa diperoleh dengan durasi belajar yang lama tetapi tidak hanya 

dipengaruhi oleh lamanya atau waktu belajar, tetapi lebih dipengaruhi oleh kualitas proses 

belajar, strategi belajar, dan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Waktu belajar, Durasi belajar, Nilai blok, Mahasiswa kedokteran. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN TIME (HOURS) AND DURATION OF INDEPENDENT 

STUDY TIME AND THE BLOCK VALUES OF STUDENTS OF THE FACULTY OF 

MEDICINE, UMSU 

Yogi Finanda Verdi, Rini Syahrani Harahap 

Medical Education, Faculty of Medicine and Health Sciences, Muhammadiyah University of 

North Sumatra 

Corresponding author: rinisyahrani@umsu.ac.id  

 

ABSTRACT 

Introduction: Academic achievement of medical students is influenced by various factors, 

one of which is independent learning patterns. Study time and duration are often considered 

to play an important role in achieving academic grades, but previous research findings show 

varying results. Therefore, it is necessary to conduct a study to determine the relationship 

between study time and duration of independent study with block scores in students of the 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra (FK UMSU). Objective: 

This study aims to analyze the relationship between study time and duration of independent 

study with block scores of students of FK UMSU. Method: This study is an analytical study 

with a cross-sectional design. The subjects were students of the Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah North Sumatra with a sample of 148 students who met the 

inclusion and exclusion criteria. Data were collected using a questionnaire regarding the 

time and duration of independent study as well as block score data reported by respondents. 

Data analysis was carried out univariately and bivariately using the Spearman test with a 

significance level of 0.05. Results: The analysis results showed that there was no significant 

relationship between study time and student block scores (p = 0.766) and the correlation 

coefficient value (rₛ = -0.025). However, a statistically significant relationship was found 

between the duration of independent study and student block scores (p = 0.03). However, the 

correlation coefficient value was in the weak category, indicating that although there was a 

relationship, the strength of the relationship was low (rₛ = 0.179). Conclusion: Study time did 

not have a significant relationship with block grades, while the duration of independent study 

had a significant relationship with block grades for UMSU Medical Faculty students, 

although the relationship was weak. This indicates that student academic achievement can be 

achieved with a long study duration, but is not only influenced by the length or time of study, 

but is more influenced by the quality of the learning process, learning strategies, and other 

factors not examined in this study. 

Keywords:Study time, Study duration, Block value, Medical students. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan tinggi merupakan hal 

yang penting untuk sebagian besar individu, 

terlebih untuk seseorang yang memerlukan 

pendidikan lebih agar menunjang jalan 

karirnya, tentunya pendidikan yang tinggi 

akan berdampak pada masa depan dan juga 

karir.1 Dalam pendidikan kedokteran, 

mahasiswa mengikuti blok-blok 

pembelajaran seperti Blok Kardiovaskular, 

Blok Sistem Saraf, Blok Reproduksi, dll. Di 

akhir masing-masing blok, mahasiswa akan 

dinilai dengan berbagai metode penilaian 

untuk mengetahui performa atau 

pencapaian mereka seperti melalui ujian 

tulis, tugas, keterampilan klinis, dan 

keaktifan selama diskusi.2 

Nilai blok adalah nilai akhir yang 

diperoleh mahasiswa atau peserta didik 

setelah melalui proses pengelompokan 

berdasarkan rentang skor tertentu. Tujuan 

sistem ini adalah untuk memberikan 

penilaian yang lebih adil dan konsisten, 

terutama ketika digunakan dalam sistem 

evaluasi berbasis kompetensi atau 

kurikulum blok (misalnya di fakultas 

kedokteran).2 

Mahasiswa menjalani proses 

pembelajaran secara terstruktur melalui 

blok yang sudah disusun, namun 

mahasiswa memiliki waktu belajar mandiri 

untuk memahami pembelajaran yang 

didapat melalui proses pembelajaran di 

kampus. Saat belajar mandiri, mahasiswa 

menentukan sendiri durasi, waktu dan gaya 

belajar yang sesuai dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. Lama 

(durasi) belajar merujuk pada jumlah waktu 

yang dihabiskan oleh individu untuk 

kegiatan belajar, di luar lingkungan formal 

seperti sekolah atau universitas. Durasi ini 

mencerminkan intensitas usaha dalam 

memahami dan menguasai materi pelajaran. 

Waktu belajar yang cukup dan berkualitas 

dapat berdampak positif terhadap 

pemahaman materi dan hasil akademik.3 

Tetapi, lama waktu belajar tidak dapat 

menjamin dalam memperoleh prestasi yang 

tinggi jika tidak digunakan secara efisien.4 

Namun, setiap mahasiswa memiliki caranya 

masing-masing dalam mengelola dan 

menyesuaikan suatu kebutuhan dari jam 

belajarnya sendiri untuk bisa mendapatkan 

nilai yang bagus.5 Belajar tambahan 

mempunyai tujuan untuk memanfaatkan 

waktu yang ada agar menambahkan 

wawasan di luar perkuliahan secara efektif.6 

Biasanya, belajar tambahan dilakukan 

untuk membahas materi yang akan 

diajarkan oleh guru maupun dosen dengan 

demikian saat sedang berlangsungnya 

bimbingan atau kuliah mahasiswa dapat 
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mengikuti materi yang akan disampaikan 

oleh pengajar materi. Belajar tambahan 

biasanya juga digunakan untuk mengingat 

kembali materi-materi yang lalu ketika 

diluar jam kuliah untuk memaksimalkan 

materi yang sudah disampaikan oleh 

dosen.5 

Jam belajar adalah waktu atau pukul 

berapa kegiatan belajar mandiri yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa, yang 

dilaksanakan diluar jam pembelajaran yang 

wajib atau jam kuliah. Contoh dari jenis 

jam belajar yaitu Belajar pagi vs malam 

(berkaitan dengan kronotipe / chronotype). 

Beberapa orang memilih belajar pagi 

karena merasa lebih fokus saat itu; lainnya 

lebih produktif malam hari. Penelitian 

menunjukkan kecocokan antara waktu 

belajar/ujian dengan kronotipe 

memengaruhi prestasi. Morning chronotype 

sering unggul pada kelas/tes pagi.7 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian hubungan 

antara waktu (jam) dan durasi waktu belajar 

mandiri terhadap nilai blok mahasiswa FK 

UMSU. 

METODE 

Penelitian ini merupakan peneltian 

kuantitatif dengan pendekatan non-

eksperimental menggunakan disain 

penelitian cross-sectional study yang 

dilakukan di Fakultas Kedokteran UMSU. 

Pada bulan Agustus-Oktober 2025. Populasi 

dan sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

fakultas kedokteran UMSU dengan 

perhitungan rumus analitik korelatif 

didapatkan 148 responden dengan kriteria 

inklusi: (1). Mahasiswa aktif Fakultas 

Kedokteran UMSU. (2). Tidak sedang 

menngambil cuti akademik saat blok 

berjalan. (3). Mengisi kuesioner personal 

tidak di wakilkan. Kriteria eksklusi: (1). 

Memberikan 2 jawaban atau tidak lengkap 

pada kuesioner.   

 Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel independent dan dependent, 

dimana nilai blok merupakan variabel 

dependent diperoleh dari hasil ujian blok 

terakhir mahasiswa dalam satu semester 

yang dikategorikan ke dalam nilai A sampai 

E sesuai standar akademik Fakultas 

Kedokteran UMSU, waktu(jam) belajar 

mandiri dan durasi waktu belajar mandiri 

merupakan variabel independent, Waktu 

belajar mandiri diklasifikasikan menjadi 

lima kategori, yaitu: 1= 19:00 - 20:00, 

2=20:00 – 22:00, 3=00.00 – 02:00, 4= 1/3 

malam (02:00 sampai menjelang fajar), 

5=fajar hingga menjelang subuh, Durasi 

waktu belajar mandiri dikategorikan 

menjadi: 1= < 30 menit, 2= 31-60 menit, 

3=61-90 menit, 4=91-120 menit, 5= >120 
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menit. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan data primer berupa kuesioner 

terstruktur yang terdiri dari pertanyaan 

mengenai waktu belajar dan durasi belajar 

mandiri. Seluruh responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian dan 

diminta mengisi kuesioner secara jujur dan 

mandiri. Data yang diperoleh dianalisis 

secara univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi setiap variabel, serta bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

menilai hubungan antara waktu belajar dan 

durasi belajar dengan nilai blok. Analisis 

data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak statistik, dengan tingkat kemaknaan 

statistik ditetapkan pada p < 0,05. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi waktu (jam) belajar mandiri 

WAKTU BELAJAR N % 

19:00 - 20:00 17 11,5 

20:00 – 22:00 88 59,5 

00.00 – 02:00 14 9,5 

1/3 malam (02:00 sampai menjelang 

fajar) 

17 11,5 

fajar hingga menjelang subuh 12 8,1 

Total 148 100 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

responden dengan waktu belajar pada waktu 

19:00 - 20:00 sebanyak 17 orang (11,5%), 

pada waktu 20:00 – 22:00 sebanyak 88 

orang (59,5%), pada waktu 00.00 – 02:00 

sebanyak 14 (9,5%), pada waktu 1/3 malam 

(02:00 sampai menjelang fajar) sebanyak 17 

(11,5%), pada waktu fajar hingga menjelang 

subuh sebanyak 12 (8,1%). Pada tabel diatas 

terdapat mayoritas mahasiswa belajar pada 

malam hari menjelang larut, terutama antara 

pukul 20.00–22.00. 

 

Tabel 2. Distribusi durasi belajar mandiri 

DURASI BELAJAR N % 

< 30 menit 10 6,8 

31-60 menit 51 34,5 

61-90 menit 46 31,1 

91-120 menit 15 10,1 

>120 menit 26  17,6 

Total 148 100 
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Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

responden dengan durasi belajar selama < 30 

menit sebanyak 10 orang (6,8%), selama 31-

60 menit sebanyak 51 orang (34,5%), 

selama 61-90 menit sebanyak 46 (31,1%), 

selama 91-120 menit sebanyak 15 (10,1%), 

selama >120 menit sebanyak 26 (17,6%). 

Pada tabel diatas terdapat durasi belajar 

paling banyak berada pada kategori 31–60 

menit disusul oleh kategori 61–90 menit.

 

Tabel 3. Distribusi nilai blok 

NILAI BLOK N % 

A 42 28,4 

A- 32 21,6 

B+ 18 12,2 

B 34 23 

B- 15 10,1 

C+ 6 4,1 

C 0 0 

D 0 0 

E 1 0,7 

Total 148 100 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa 

responden dengan nilai blok A sebanyak 42 

(28,4%), A- sebanyak 32 (21,6%), B+ 

sebanyak 18 (12,2%), B sebanyak 34 (23%), 

B- sebanyak 15 (10,1%), C+ sebanyak 6 

(4,1%), C sebanyak 0, D sebanyak 0, E 

sebanyak 1 (0,7%). Pada tabel diatas 

sebagian besar mahasiswa memperoleh nilai 

blok pada kategori A, A−, dan B. 

Tabel 4. Waktu Belajar Terhadap Nilai Blok 

Waktu 

Belajar 

Nilai Blok 
Nilai p Nilai rs A A- B+ B B- C+ C D E Total 

19:00 - 20:00 8 2 4 3 0 0 0 0 0 17 

0,766 -0,025 

20:00 – 22:00 22 17 11 22 11 4 0 0 1 88 

00.00 – 02:00 1 5 1 5 2 0 0 0 0 14 

1/3 malam 

(02:00 

sampai 

menjelang 

fajar) 

7 5 1 4 0 0 0 0 0 17 

fajar hingga 

menjelang 

subuh 

4 3 1 0 2 2 0 0 0 12 
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Pada tabel 4 didapatkan dari uji 

Spearman antara hubungan waktu belajar 

dengan nilai blok didapatkan bahwa nilai 

koefisien korelasi sebesar rₛ = −0,025 

dengan nilai signifikansi p = 0,766 yang 

dimana nilai p>0,05 yang berarti tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

waktu belajar dengan nilai blok mahasiswa.  

 

Tabel 5. Durasi Belajar Terhadap Nilai Blok 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

dari uji Spearman antara hubungan durasi 

belajar dengan nilai blok didapatkan 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rₛ = 

0,179 dengan nilai signifikansi p = 0,03 

yang dimana nilai P<0,05 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

secara statistik antara durasi belajar dan 

nilai blok. Namun, nilai koefisien korelasi 

berada pada kategori lemah, yang 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

hubungan, kekuatan hubungan tersebut 

rendah. dalam hal ini bisa disimpulkan 

bahwa semakin tinggi durasi belajar maka 

nilai blok juga relatif meningkat. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini bahwasannya mayoritas mahasiswa 

memilih waktu belajar pada rentang 

20:00–22:00 karena preferensi biologis 

individu yang dikenal sebagai chronotype 

yang menunjukkan kapan seseorang paling 

TOTAL 42 32 18 34 15 6 0 0 1 148   

Durasi 

Belajar 

Nilai Blok 
Nilai p Nilai rₛ A A- B+ B B- C+ C D E Total 

< 30 menit 3 2 1 1 2 1 0 0 0 10 

0,03 0,179 

31-60 menit 11 9 5 16 7 2 0 0 1 51 

61-90 menit 14 11 6 10 3 2 0 0 0 46 

91-120 menit 2 6 4 2 1 0 0 0 0 15 

>120 menit 12 4 2 5 2 1 0 0 0 26 

TOTAL 42 32 18 34 15 6 0 0 1 148   



49 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

waspada dan siap untuk aktivitas kognitif.8 

Sama seperti penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa banyak yang memilih 

melakukan aktivitas akademik pada jam-

jam sore hingga malam, sementara sisa 

responden yang lain memilih aktif pada 

waktu pagi hari jumlahnya lebih sedikit.8 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

preferensi waktu belajar mahasiswa 

dipengaruhi oleh ritme sirkadian internal, 

sehingga waktu belajar pada malam awal 

menjadi pilihan yang lebih dominan bagi 

mahasiswa dengan karakteristik evening 

chronotype. Chronotype mengatur ritme 

sirkadian dan membagi individu ke dalam 

tipe morning (lebih aktif pagi), 

intermediate, dan evening (lebih aktif 

sore–malam), yang mempengaruhi 

motivasi dan kemampuan konsentrasi saat 

belajar. Penelitian dengan responden 

mahasiswa menunjukkan bahwa kelompok 

evening chronotype memiliki 

kecenderungan melakukan aktivitas 

intelektual pada sore hingga malam hari 

dan memiliki motivasi belajar yang 

berbeda dibanding morning chronotype, 

sehingga waktu malam awal sering dipilih 

sebagai periode belajar utama.8 

Sebaliknya, waktu belajar fajar 

menjelang subuh cenderung dipilih lebih 

sedikit oleh mahasiswa. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa banyak orang memilih 

melakukan aktivitas belajar pada jam-jam 

pagi hari, terutama sejak pagi dini hingga 

pagi hari, dibandingkan waktu sore atau 

malam.7 Teori yang dapat menjelaskan 

penyebab sedikit dari responden memilih 

pada waktu fajar menjelang subuh karena 

fase ritme sirkadian biologis yang belum 

mencapai kondisi kesiapan kognitif 

optimal pada pagi dini hari.8 Ritme 

sirkadian manusia secara alami 

memaksimalkan kewaspadaan, 

konsentrasi, dan kesiapan mental pada 

beberapa jam setelah sore dan memasuki 

malam awal, sedangkan di waktu sebelum 

fajar tubuh berada dalam fase low 

alertness karena proses tidur dan 

pemulihan masih berlangsung. Kondisi 

ketidaksesuaian jadwal biologis ini 

menyebabkan banyak mahasiswa merasa 

kurang fokus dan kurang produktif untuk 

belajar pada waktu fajar hingga menjelang 

subuh, sehingga preferensi belajar lebih 

dominan terjadi di malam awal daripada 

sangat pagi.8 

Durasi belajar mandiri sekitar 31–60 

menit sering dipilih oleh mahasiswa pada 

penelitian ini. Efektivitas terbaik ketika 

durasi belajar berada di kisaran sekitar 25–

50 menit sebelum jeda singkat, 
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mendukung gagasan bahwa durasi belajar 

antara sekitar 30–60 menit merupakan 

rentang yang efektif untuk 

mempertahankan fokus dan konsentrasi 

dibandingkan sesi yang lebih panjang 

tanpa istirahat.9 Durasi ini dianggap 

seimbang antara fokus kognitif dan 

kemampuan memproses informasi, 

sehingga meningkatkan efektivitas belajar 

tanpa menyebabkan kelelahan mental yang 

cepat.10 Penelitian tentang teknik belajar 

modern seperti distributed practice 

(praktek terdistribusi) menunjukkan bahwa 

sesi belajar yang dibagi ke dalam interval 

yang cukup panjang tapi tetap terhindar 

dari kelelahan kognitif cenderung memberi 

retensi dan pemahaman yang lebih baik 

daripada sesi yang sangat pendek atau 

sangat panjang; strategi ini mendukung 

pembagian waktu belajar agar sesuai 

dengan rentang perhatian dan efisiensi 

memori jangka panjang. Dengan demikian, 

mahasiswa secara alami memilih durasi 

sekitar 31–60 menit karena periode ini 

sesuai dengan pola perhatian dan strategi 

belajar yang efektif dalam mengatur waktu 

belajar sesuai dengan kemampuan otak 

untuk fokus dan menyerap materi.10 

Sebaliknya, durasi belajar kurang dari 

30 menit relatif sedikit dipilih oleh 

mahasiswa karena periode yang sangat 

singkat sering kali tidak cukup untuk 

mendalami materi secara signifikan atau 

menyelesaikan tugas yang kompleks tanpa 

interupsi. Meskipun rentang perhatian 

manusia dapat bervariasi, banyak studi 

menunjukkan bahwa fokus penuh pada 

sebuah tugas kognitif biasanya 

berlangsung lebih dari 20 menit ketika 

dilakukan secara serius, apalagi dalam 

konteks pembelajaran tingkat universitas. 

Selain itu, sesi belajar yang terlalu pendek 

cenderung membuat mahasiswa 

menghadapi transisi atau gangguan lebih 

sering, sehingga perlu memulai ulang 

fokusnya dan akhirnya tidak efisien dalam 

menyelesaikan tugas belajar yang 

membutuhkan konsentrasi lintas konsep. 

Oleh karena itu, durasi belajar di bawah 30 

menit sering dipandang kurang efektif 

untuk materi kuliah yang kompleks dan 

membuat sebagian besar mahasiswa 

memilih durasi yang sedikit lebih panjang 

untuk memastikan pemahaman yang lebih 

dalam.11 Sedangkan untuk durasi belajar 

yang lebih lama, pada penelitian 

sebelumnya yang meneliti hubungan 

durasi belajar dengan konsentrasi 

mahasiswa selama pembelajaran daring. 

Hasilnya menunjukkan mahasiswa rata-

rata memiliki durasi belajar harian yang 

cukup panjang (sekitar 249 menit), namun 
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tidak adanya hubungan signifikan antara 

durasi belajar yang panjang terhadap 

konsentrasi belajar mereka. Temuan ini 

memberi gambaran bahwa durasi belajar 

yang panjang (≥60 menit atau lebih) tidak 

otomatis meningkatkan konsentrasi secara 

signifikan, dan dapat berimplikasi pada 

efektivitas belajar.12 Pada penelitian lain 

yang meneliti dampak durasi kelas atau 

sesi belajar yang panjang terhadap rentang 

perhatian (attention span) pelajar. Hasil 

penelitian menunjukkan durasi kelas yang 

lebih panjang cenderung menurunkan 

fokus dan konsentrasi siswa karena 

kelelahan kognitif dan gangguan 

perhatian. Meskipun bukan angka jam 

spesifik seperti >60 menit, temuan ini 

relevan menunjukkan bahwa durasi belajar 

yang panjang dapat berdampak negatif 

terhadap fokus belajar.13 

Pada hasil penelitian didaptkan 

bahwasannya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara waktu belajar dan nilai 

blok mahasiswa FK UMSU (p= 0,766 dan 

r= -0,025). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa memilih waktu tertentu untuk 

belajar (19.00–20.00, 20.00–22.00, atau 

dini hari) tidak otomatis berujung pada 

perbedaan prestasi akademik yang 

bermakna dalam populasi studi ini; oleh 

karena itu perhatian perlu difokuskan pada 

faktor lain yang lebih menentukan kualitas 

belajar.13 Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa intervensi yang memperbaiki 

kebiasaan belajar dan penggunaan teknik 

efektif memiliki dampak yang lebih besar 

pada nilai daripada peningkatan jam belajar 

tanpa perubahan strategi.14 Hasil ini sejalan 

dengan pemahaman bahwa efektivitas 

belajar lebih ditentukan oleh kualitas 

belajar daripada waktu belajar. Mahasiswa 

dapat memilih waktu terbaik berdasarkan 

ritme sirkadian masing-masing.14 Penelitian 

yang lain juga menunjukkan bahwa waktu 

belajar tidak selalu menentukan prestasi 

akademik, karena strategi belajar dan 

konsentrasi lebih berperan.15  

Perbedaan respons individu terhadap 

waktu belajar juga dapat dijelaskan oleh 

perbedaan chronotype (morningness vs 

eveningness). Chronotype mempengaruhi 

waktu puncak kognitif seseorang sehingga 

waktu belajar yang optimal berbeda antara 

individu. Hal ini membuat analisis 

hubungan waktu-nilai menjadi kompleks 

bila tidak mengontrol chronotype.16 

Hasil analisis uji Spearman diperoleh 

bahwasannya ada hubungan yang bermakna 

secara statistik antara durasi belajar dengan 

nilai blok meskipun terdapat hubungan, 

kekuatan hubungan tersebut rendah (p= 
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0,03 dan r= 0,179). Lama waktu belajar 

sendiri bukanlah prediktor kuat untuk 

prestasi; sebaliknya, efektivitas teknik 

belajar dan kualitas pemrosesan materi 

lebih menentukan hasil ujian. Dalam 

konteks ini, mahasiswa yang belajar lebih 

lama tanpa teknik yang tepat atau tanpa 

pemeliharaan fokus mungkin mendapatkan 

hasil yang sama atau lebih buruk dibanding 

mahasiswa yang belajar lebih singkat tetapi 

dengan teknik yang tepat.17 

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa durasi 

belajar yang panjang tidak otomatis 

menjamin pemahaman yang lebih baik. 

Metode belajar, kebiasaan belajar (study 

habits), serta kualitas fokus saat belajar 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap hasil akademik dibandingkan 

lamanya waktu belajar.13 Selain itu, durasi 

belajar yang terlalu panjang tanpa jeda 

yang tepat dapat menurunkan kualitas 

perhatian dan mengakibatkan kelelahan 

kognitif, sehingga efektivitas belajar 

menurun.13 Penelitian keperilakuan kognitif 

modern menekankan pentingnya 

pengaturan sesi belajar untuk menjaga 

fokus dan optimalkan konsolidasi memori. 

Dengan demikian, durasi yang “optimal” 

lebih terkait dengan bagaimana waktu 

tersebut digunakan (struktur sesi, jeda, 

teknik pengulangan) daripada total menit/ 

jam yang dihabiskan.17 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang sudah dilaksanakan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, mengenai hubungan waktu 

(jam) belajar dan durasi waktu belajar 

mandiri dengan nilai blok mahasiswa FK 

UMSU, maka dapat disimpulkan: 

6. Distribusi waktu belajar mahasiswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden belajar pada rentang waktu 

20.00–22.00 yaitu sebanyak 92 

responden (60,5%). 

7. Distribusi durasi belajar mahasiswa 

menunjukkan bahwa durasi sebagian 

besar mahasiswa berada pada kategori 

31–60 menit sebanyak 52 responden 

(34,2%), dan 61–90 menit sebanyak 47 

responden (30,9%). 

8. Distribusi nilai blok mahasiswa terdapat 

bahwasannya sebagian besar responden 

memiliki nilai blok kategori baik, yaitu 

nilai A (28,3%), A− (21,1%), dan B 

(23,0%). 

9. Tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara waktu belajar dengan nilai blok 

mahasiswa, berdasarkan uji Spearman 

antara hubungan waktu belajar dengan 

nilai blok didapatkan bahwa nilai 
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koefisien korelasi sebesar rₛ = −0,025 

dengan nilai signifikansi p = 0,763 yang 

dimana nilai p>0,05. 

10. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara durasi belajar dengan nilai blok 

mahasiswa walaupun kekuatan 

hubungan tersebut lemah, berdasarkan 

uji Spearman antara hubungan durasi 

belajar dengan nilai blok didapatkan 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar rₛ 

= 0,186 dengan nilai signifikansi p = 

0,021 yang dimana nilai P<0,05.

SARAN 

Pada penelitian yang sudah 

dilaksanakan, beberapa masukan yang dapat 

disarankan ialah:  

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

a. Mahasiswa disarankan untuk tidak 

hanya mempertimbangkan waktu 

dan durasi belajar, tetapi lebih 

mengoptimalkan kualitas strategi 

belajar, seperti menggunakan 

latihan soal, dan diskusi 

kelompok. 

b. Mahasiswa dianjurkan untuk 

mengenali ritme belajar pribadi 

agar dapat menentukan waktu 

belajar yang paling efektif 

berdasarkan kondisi tubuh pribadi. 

c. Mahasiswa perlu memperhatikan 

faktor pendukung belajar lainnya 

seperti durasi istirahat yang 

cukup, manajemen stres, serta 

manajemen waktu. 

2. Bagi Fakultas Kedokteran UMSU 

a. Fakultas dapat memberikan 

program edukasi terkait 

manajemen belajar efektif, 

termasuk teknik belajar ilmiah dan 

strategi menghadapi beban 

akademik. 

b. Hasil dari penelitian ini bisa 

menjadi bahan evaluasi dalam 

merancang kebijakan atau aktivitas 

akademik yang mendukung 

peningkatan prestasi belajar 

mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan bisa menambah 

variabel yang lain contohnya 

seperti teknik belajar, kualitas 

tidur, stres akademik, motivasi 

belajar, atau faktor lingkungan 

yang dapat memengaruhi nilai 

akademik. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan pendekatan 

multivariat untuk melihat 
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pengaruh beberapa faktor sekaligus terhadap nilai akademik. 

c. Penelitian lebih lanjut dapat 

menggunakan desain longitudinal 

untuk melihat perubahan pola 

belajar mahasiswa dari waktu ke 

waktu.  
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